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Students are a group of teenagers who are very vulnerable to experiencing nutritional problems.
Students' nutritional status is an important aspect that influences their physical, mental health and
academic performance. This research aims to determine the nutritional status of students,
especially BMI status, energy intake, carbohydrates, protein and fat. This research used a
descriptive study design, with a sample size of 102 students. Data on nutritional status was
obtained from measuring body weight and height, while data on energy, carbohydrate, fat and
protein intake was obtained using the 2x24 hour Food Recall method. The results of the univariate
test analysis showed that of the 102 respondents there were 25 respondents (24.5%) who were
included in the undernourished category, 62 respondents (60.8%) who were included in the
normal category, and 15 respondents (14.7%) who were included in the overnourished category.
Students need to make efforts to maintain nutritional status so that it is always in optimal condition,
namely by adhering to balanced nutrition, where consuming food according to each individual's
portion and avoiding imbalances between nutrients.
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ABSTRAK

Mahasiswa termasuk golongan remaja yang sangat rentan mengalami permasalah gizi. Status
gizi mahasiswa merupakan aspek penting yang mempengaruhi kesehatan fisik, mental, dan
kinerja akademik mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran status gizi pada
mahasiswa khususnya status IMT, asupan energi, karbohidrat, protein dan lemak. Penelitian ini
menggunakan desain deksriptif study, dengan jumlah sampel sebesar 102 mahasiswa. Data
status gizi diperoleh dari pengukuran berat badan dan tinggi badan diukur sedangkan data
asupan energi, karbohidrat, lemak dan protein diperoleh dengan menggunakan metode 2x24 jam
Food Recall. Hasil analisis uji univariat, menunjukkan dari 102 responden terdapat 25 responden
(24.5%) yang termasuk dalam kategori gizi kurang, 62 responden (60.8%) yang termasuk dalam
kategori normal, dan 15 responden (14.7%) yang termasuk dalam kategori gizi lebih. Pada
mahasiswa perlu upaya untuk menjaga status gizi agar selalu berada dalam kondisi yang optimal
yaitu dengan berpedoman pada gizi seimbang, dimana mengonsumsi makanan sesuai dengan
porsi masing-masing individu dan menghindari ketidakseimbangan antara zat gizi.

Kata kunci : Status Gizi, Mahasiswa, BMI
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PENDAHULUAN

Pada masa ini, Indonesia
menghadapi masalah gizi ganda, vyaitu
masalah gizi kurang dan gizi lebih. Masalah
gizi kurang umumnya disebabkan oleh
kemiskinan, kurangnya persediaan pangan,
kualitas lingkungan yang buruk, dan
kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang gizi. Sebaliknya, masalah gizi lebih
disebabkan oleh kemajuan ekonomi pada
lapisan masyarakat tertentu yang disertai
dengan kurangnya pemahaman tentang
gizi, menu seimbang, dan makanan. Pola
makan remaja akan menentukan jumlah zat
gizi yang mereka peroleh  untuk
pertumbuhan dan perkembangan. Asupan
makanan yang sesuai dengan kebutuhan
akan menyediakan zat gizi yang cukup bagi
remaja untuk mendukung aktivitas fisik
mereka yang meningkat. Jika asupan zat
gizi dari makanan sehari-hari kurang
mencukupi, maka kemungkinan remaja
mengalami kekurangan zat gizi makro.
Masalah gizi pada remaja dapat
mempengaruhi kemampuan kognitif serta
menjadi faktor risiko utama penyakit infeksi
(Charina et al, 2022).

Fase remaja merupakan fase dimana
pertumbuhan fisik berjalan sangat pesat dan
perkembangan hormonal yang makin
matang, sehingga pemenuhan zat-zat gizi
menjadi hal yang sangat mutlak.
Kekurangan zat gizi pada saat remaja akan
berdampak hingga dewasa. Merujuk pada
Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 25
Tahun 2014, remaja didefinisikan sebagai
penduduk berusia pada rentang 10 hingga
18 tahun, dimana usia tersebut merupakan
momen penting bagi perkembangan fisik,
kemampuan berpikir, moral, dan kreativitas
pada manusia sehingga, perhatian khusus
perlu diberikan pada seseorang ketika
menginjak usia remaja.

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018,
sejak tahun 2007-2018, masalah obesitas
usia 18 tahun ke atas mengalami kenaikan,
yaitu 10.5-21.8%. Pada rentang usia 20-24
tahun, terdapat 12.1% obesitas (Kemenkes
RI, 2018). Secara spesifik beberapa
masalah gizi pada remaja yaitu sebanyak
25.7% remaja berusia 13-15 tahun dan
26.9% remaja berusia 16-18 tahun
mengalami status gizi pendek dan sangat
pendek. Selain itu, sekitar 8.7% remaja
berusia 13-15 tahun dan 8.1% remaja
berusia 16-18 tahun memiliki status gizi

kurang, vyaitu kurus dan sangat kurus.
Sementara itu, remaja yang mengalami
berat badan lebih dan obesitas mencapai
16.0% pada remaja berusia 13-15 tahun dan
13.5% pada remaja berusia 16-18 tahun (R.
D. C. Dewi et al., 2022).

Beberapa penelitian  menunjukkan
bahwa permasalahan gizi banyak dialami
oleh remaja dalam hal ini yang berstatus
sebagai mahasiswa seperti penelitian yang
dilakukan di Negara Bosnia yang
memperlihatkan permasalahan gizi pada
mahasiswa sebesar 18.09%
(Delvarianzadeh, Saadat, Ebrahimi, 2016).
Begitu pula di Negara Iran sebanyak 17,8%
mahasiswa dengan status gizi kurang
(Najarkolaei, Hossein, Simin 2015), serta
Malaysia sebanyak 21% (Hakim, ND
Muniandy, 2012). Selain itu, pada
mahasiswa Indonesia sendiri, seperti di
Universitas Ibn Khaldun Bogor sebesar
41.7% mengalami gizi kurang (Dwimawati
and Gizi, 2020), pada mahasiswa semester
IV Politeknik  Kesehatan  Kemenkes
Gorontalo sebanyak 36 (43,3%) mahasiswa
yang memiliki status gizi tidak normal
(Masyarakat, Sam and Manado, 2022).
Pada mahasiswa Universitas Kristen Satya
Wacana Kota Salatiga, sebagian besar
mahasiswa berstatus gizi normal (baik)
(Mahidin, 2022), pada mahasiswa STIKES
Bogor Husada diketahui bahwa mayoritas
mahasiswa memiliki status gizi normal
yaitu sebanyak 45 (48.3%) mahasiswa,
sebanyak 22 (23.6%) berada dalam
klasifikasi status gizi kurus (Pola et al.,
2022). Selain kurang gizi, Masalah
kegemukan dan obesitas juga banyak
dijumpai pada mahasiswa tingkat akhir yaitu
di Surakarta vyaitu sebanyak 6.8%,
Semarang 41.3% (Wijayanti, et al, 2019)
dan 13.63% di Universitas Mataram, Nusa
Tenggara Barat. Dalam kondisi ini,
mahasiswa tingkat akhir memiliki banyak
tuntutan seperti IPK yang tinggi, tugas
dengan deadline singkat, kegiatan sosial
mahasiswa, ditambah dengan tugas akhir
pengerjaan skripsi sebagai syarat kelulusan.
Hal tersebut disebabkan adanya stres,
perubahan perilaku makan (emotional
eating), kualitas tidur dan asupan gizi
sehingga berdampak pada masalah gizi
lebih (Wijayanti, et al, 2019). Pada
perbedaan penelitian ini dengan
sebelumnya

Mahasiswa yang termasuk golongan
remaja sangat rentan mengalami
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permasalah gizi (Febriana et al, 2022).
Status gizi mahasiswa merupakan aspek
penting yang mempengaruhi kesehatan
fisik, mental, dan kinerja akademik mereka.
Pada tahap kehidupan ini, banyak
mahasiswa mengalami perubahan gaya
hidup yang signifikan, seperti kebebasan
dalam memilih makanan, peningkatan stres
akademik, dan mungkin keterbatasan
keuangan, yang semuanya  dapat
mempengaruhi pola makan dan status gizi
mereka. Oleh sebab itu perlu dilakukan
upaya terpadu untuk melakukan
pencegahan dan penanganan
permasalahan gizi pada mahasiswa
sehingga tidak berdampak jangka panjang.
Status gizi mahasiswa adalah gambaran
kondisi kesehatan yang berkaitan dengan
asupan nutrisi dan perkembangan fisik
selama masa remaja. Masa remaja adalah
periode penting dalam siklus hidup karena
mencakup pertumbuhan dan
perkembangan yang cepat, yang
memerlukan peningkatan kebutuhan gizi.
Status gizi yang baik selama masa remaja
sangat penting untuk mendukung
perkembangan fisik, kognitif, dan emosional
yang optimal.

Dari beberapa uraian tersebut, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Gambaran Status Gizi Pada
Mahasiswa Program Studi Kesehatan
Masyarakat Fakultas Kedokteran Dan limu
Kesehatan Uin Alauddin Makassar”

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif study dengan populasi seluruh
Mahasiswa Program Studi Kesehatan
Masyarakat Fakultas Kedokteran Dan [Imu
Kesehatan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar. Penentuan jumlah
sampel ditentukan dengan teknik Purpose
sampling, dimana sampel yaitu mahasiswa

HASIL

tingkat akhir Program Studi Kesehatan
Masyarakat. Kriteria  inklusi  adalah
mahasiswa S1 tingkat akhir yaitu
mahasiswa aktif semester 7 ke atas, dan
bersedia menjadi subjek penelitian dengan
mengisi inform consent penelitian. Adapun
kriteria eksklusi adalah mahasiswa yang
sedang menjalani diet khusus dan sedang
sakit atau menjalani pengobatan rawat jalan.
Data primer berupa status gizi diperoleh dari
pengukuran berat badan diukur
menggunakan timbangan digital dengan
ketelitian 0,1 kg dan tinggi badan diukur
menggunakan microtoise dengan ketelitian
0,1 cm. Adapun data asupan energi,
karbohidrat, lemak dan protein dikumpulkan
menggunakan dengan metode 2x24 jam
Food Recall. Sedangkan data sekunder
berupa informasi pelengkap dan pendukung
yang berhubungan dengan data penelitian,
diperoleh dari buku, jurnal atau situs web.

Klasifikasi status gizi pada penelitian ini
berdasarkan Kemenkes (2012) vyaitu
menggunakan nilai ambang batas IMT, gizi
lebih (> 25.0), gizi normal (18.5 — 25.0), dan
gizi kurang (< 18.5). Data emotional eating
dikelompokkan menjadi over eating (> mean
skor, 107) dan under eating (£ mean skor,
107). Data asupan energi, karbohidrat,
lemak dan protein dikategorikan asupan
lebih dan asupan cukup. Klasifikasi untuk
stres yaitu stres (> mean, 21.40) dan tidak
stres (£ mean, 21.40). Kemudian data
kualitas tidur dibagi menjadi kualitas tidur
kurang (< mean, 7.06 jam) dan cukup (=
mean, 7.06 jam). Analisis data dilakukan
dalam bentuk univariat, yang dilakukan
untuk mendapat gambaran masing-masing
variabel dalam bentuk distribusi frekuensi
yang meliputi kararkteristik responden,
variabel status gizi berdasarkan IMT,
variabel asupan energi, variabel asupan
lemak, variabel asupan karbohidrat dan
variabel asupan protein.

Subjek pada penelitian ini mahasiswa akhir yang ada di Fakultas Kedokteran dan limu
Kesehatan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pemilihan mahasiswa akhir sebagai
subjek penelitian didasari pertimbangan bahwa secara umum mahasiswa akhir memiliki beban
perkuliahan yang berat, karena harus menyelesaikan skripsi sebagai syarat kelulusan studi,
sehingga berdampak pada kesehatan mental dan juga status gizi mahasiswa, akibat pola

konsumsi asupan zat gizi yang tidak seimbang.

Distribusi Mahasiswa Berdasarkan Karakteristik

Ketegori

Frekuensi

Persentase (%)
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Umur
<21 Tahun 17 16.7
221 Tahun 85 83.3
Total 102 100
Jenis Kelamin

Laki-laki 13 12.7
Perempuan 89 87.3
Total 102 100

Sumber: Data Primer 2023

Bedasarkan hasil analisis univariat terkait karakteristik responden yaitu jenis
kelamain dan umur, diketahui bahwa dari 102 responden terdapat 17 responden (16.7%)
yang berusia di bawah 21 tahun dan 85 responden (83.3%) yang berusia di atas 21
tahun. Sedangkan responden yang memiliki jenis kelamin laki-laki sebanyak 13
responden (12.7%) dan 89 responden (87.3%) yang berjenis kelamin Perempuan.

Tabel 2
Distribusi Mahasiswa Berdasarkan Indek Massa Tubuh
IMT (Indeks Massa Tubuh) Frekuensi Persentase (%)
Gizi Kurang 25 24.5
Normal 62 60.8
Gizi Lebih 15 14.7
Total 102 100

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas diperoleh bahwa dari 102 responden
terdapat 25 responden (24.5%) yang termasuk dalam kategori gizi kurang, 62 responden
(60.8%) yang termasuk dalam kategori normal, dan 15 responden (14.7%) yang
termasuk dalam kategori gizi lebih

Tabel 3
Distribusi Mahasiswa Berdasarkan Asupan Energi
Asupan Energi Frekuensi Persentase (%)
Kurang 94 92.2
Cukup 8 7.8
Total 102 100

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas diperoleh bahwa dari 102 responden.
Terdapat 94 responden (92.2%) yang memiliki kategori kebutuhan energi kurang dan 8
responden (7.8%) yang memiliki kategori kebutuhan energi cukup.

Tabel 4
Distribusi Mahasiswa Berdasarkan Asupan Lemak
Asupan Lemak Frekuensi Persentase (%)
Kurang 45 44.1
Cukup 57 55.9
Total 102 100

Sumber: Data Primer 2023
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Berdasarkan hasil analisis tabel di

atas diperoleh bahwa dari 102 responden.

Terdapat 45 responden (44.1%) yang memiliki kategori kebutuhan lemak kurang dan 57
responden (55.9%) yang memiliki kategori kebutuhan lemak cukup.

Tabel 5

Distribusi Mahasiswa Berdasarkan Asupan Karbohidrat

Asupan Karbohidrat Frekuensi Persentase (%)
Kurang 98 96.1
Cukup 4 3.9
Total 102 100

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan hasil analisis tabel di

atas diperoleh bahwa dari 102 responden.

Terdapat 99 responden (96.1%) yang memiliki kategori kebutuhan karbohidrat kurang
dan 4 responden (3.9%) yang memiliki kategori kebutuhan karbohidrat cukup.

Tabel 6

Distribusi Mahasiswa Berdasarkan Asupan Protein

Asupan Protein Frekuensi Persentase (%)
Kurang 63 61,8
Cukup 39 38,2

Total 102 100

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas diperoleh bahwa dari 102 responden.
Terdapat 63 responden (61.8%) yang memiliki kategori kebutuhan protein kurang dan 39
responden (38.2%) yang memiliki kategori kebutuhan protein cukup.

PEMBAHASAN

Status gizi merupakan refleksi
asupan secara keseluruhan yang berasal
dari pangan sumber energi, protein dan
karbohidrat. Secara alami komposisi zat gizi
setiap jenis makanan memiliki keunggulan
dan kelemahan. Beberapa makanan
mengandung tinggi karbohidrat tetapi
kurang vitamin dan mineral sehingga
apabila konsumsi makanan sehari-hari
kurang beraneka ragam, maka akan timbul
ketidakseimbangan antara masukan dan
kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk
hidup dan produktif. Dengan kata lain, untuk
mencapai masukan zat gizi yang seimbang
tidak mungkin dipenuhi hanya oleh satu
jenis bahan makanan, melainkan harus
terdiri dari beragam makanan (Katiso, Kerbo
and Dake, 2021)

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dari 102 responden terdapat 25
responden (24,5%) yang termasuk dalam
kategori gizi kurang, 62 responden (60,8%)
yang termasuk dalam kategori normal, dan

15 responden (14,7%) yang termasuk dalam
kategori gizi lebih. Penelitian lain oleh
(Omage and Omuemu, 2018) menyatakan
bahwa Lebih dari dua pertiga responden 564
(70.5%) memiliki BMI normal, 112 (14.0%)
kelebihan berat badan, dan 76 (9.5%)
kekurangan berat badan di salah satu
Universitas Swasta, Nigeria.

Sekitar 67.5% mahasiswa
keperawatan Universitas Mumbai, India
memiliki BMI kurang dari 18. Tidak sesuai
pola makan, sering sakit, dan kebiasaan
pribadi yang tidak tepat menyebabkan
status gizi buruk mereka. Kurangnya
pengetahuan yang tepat tentang pola
makan seimbang, stres di tempat kerja, dan
tantangan seperti kendala keuangan,
tekanan teman sebaya, dan penyakit
kesehatan serta hal-hal yang tidak patut
Persepsi body image pada mahasiswa
perawat merupakan faktor pencetus utama
penyebab terjadinya malnutrisi (Hadaye,
Pathak and Lavangare, 2019). Penelitian
lain menemukan bahwa mahasiswa sarjana
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dari University of Education, Winneba,
memiliki berat badan normal dibandingkan
kelebihan berat badan dan kekurangan
berat badan, sedangkan obesitas peringkat
paling sedikit (Oti and Eshun, 2020). Adapun
Status gizi mahasiswa Fakultas Teknik
UNNES, Dimana sebesar 64,2% mahasiswa
mempunyai berat badan normal, 23,5%
diantaranya kurus, 4,0% kelebihan berat
badan, dan 5,2% obesitas (Fatonah, 2018).

Status gizi adalah indikator yang
mencerminkan  kondisi  tubuh, yang
tercermin dari jenis makanan yang
dikonsumsi dan pemanfaatan zat gizi di
dalam tubuh. Faktor-faktor tidak langsung
memengaruhi status gizi, dan mahasiswa,
sebagai individu yang sibuk dengan
berbagai tugas dan kegiatan, cenderung
mengonsumsi makanan bervariasi yang
mungkin tidak sesuai dengan pedoman gizi
seimbang. Salah satu kebiasaan
mahasiswa, seperti mengerjakan tugas
kuliah hingga larut malam, yang tidak selalu
diikuti oleh kepatuhan terhadap pola makan,
juga dapat mempengaruhi status gizi
mereka. Hal ini diperkuat oleh aspek
kehidupan sosial dan kesibukan mereka
(Shivanela, 2020).

Energi merupakan salah satu hasil
dari metabolisme karbohidrat, protein dan
lemak. Energi adalah zat yang dibutuhkan
makhluk hidup untuk menunjang
pertumbuhan, mempertahankan hidup dan
melakukan aktivitas. Berdasarkan hasil
variable energi diperoleh bahwa dari 102
responden terdapat 94 responden (92.2%)
yang memiliki kategori kebutuhan energi
kurang dan 8 responden (7.8%) yang
memiliki kategori kebutuhan energi cukup.

Konsumsi makanan sehari-hari
dengan menu yang bervariasi sangatlah
penting untuk memenuhi kebutuhan gizi
dalam tubuh. Zat gizi ini yang akan berperan
dalam memberi energi pada tubuh untuk
melakukan aktivitas, untuk pertumbuhan
dan perkembangan jaringan, dan untuk
mengatur proses tubuh. Asupan energi
merupakan total asupan makanan maupun
minuman selama satu hari dan merupakan
respon seseorang terhadap makanan
sebagai kebutuhan vital bagi kehidupan.
Jika asupan tidak terpenuhi, maka akan
terjadi ganguan gizi.

Gangguan gizi merupakan faktor

predisposisi yang dapat dimodifikasi dan
menjadi penyebab utama kesakitan dan
kematian dini saat ini, seperti penyakit
kardiovaskular, diabetes, dan kanker.
Pengenalan dini atas intervensi yang tepat
dapat mengurangi beban biaya pengobatan
dan meningkatkan harapan hidup sehat.

Berdasarkan hasil analisis variabel
lemak diperoleh bahwa dari 102 responden
terdapat 45 responden (44.1%) yang
memiliki kategori kebutuhan lemak kurang
dan 57 responden (55.9%) yang memiliki
kategori kebutuhan lemak cukup. Hasil
penelitian Almira, dkk (2022) tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara tingkat
kecukupan lemak subjek (p=0.206), dengan
nilai rata-rata 46.7 * 27%. Tingkat
kecukupan lemak sebagian besar subjek
sebanyak 27 orang (67.5%) tergolong lebih.
Hasil penelitian lainnya Afia (2021), yang
menunjukkan mahasiswa memiliki tingkat
kecukupan lemak yang berlebih (36.7%).
Asupan lemak remaja sebagian besar
tergolong lebih, berkaitan dengan kontribusi
lemak pada makanan yang cukup tinggi saat
pandemi cenderung mengkonsumsi
makanan yang diolah dengan cara digoreng.

Penelitian lain oleh Sutriani (2018)
yang menunjukan bahwa ada hubungan
antara asupan lemak dengan status gizi
remaja. Konsumsi asupan lemak yang
mengandung zat gizi seimbang menjadi
faktor utama terwujudnya status gizi yang
baik (Supariasa,2002). Kelebihan lemak
dapat mengakibatkan obesitas dan
meningkatkan kolesterol darah dan akibat
kekurangan lemak akan menyebabkan
kekurangan asupan kalori, dapat
menimbulkan defisiensi vitamin larut lemak
dan tubuh menjadi kurus (Almatsier, 2009).

Penelitian Sumarmik (2018)
menyatakan terdapat hubungan asupan
lemak dengan status gizi remaja. Tubuh
yang mengalami kekurangan lemak
membuat persediaan lemak dalam tubuh
akan digunakan, penggunaan cadangan
lemak secara terus menerus akan membuat
cadangan lemak berkurang dan dapat
menyebabkan kurus. Hal ini dapat
disimpulkan semakin baik asupan lemak
maka status gizinya normal. Penelitian
Muchlisa, dkk (2013) yang menyatakan ada
hubungan antara asupan lemak dengan
status gizi remaja putri di Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas
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Hasanuddin Makasar dengan nilai P =
0.002.

Hasil analisis univariat lainnya untuk
variabel karbohidrat diketahui terdapat 99
responden (96.1%) yang memiliki kategori
kebutuhan karbohidrat kurang dan 4
responden (3.9%) yang memiliki kategori
kebutuhan  karbohidrat  cukup. Hasil
penelitian  sebelumnya (Almira, 2022)
menunjukkan  bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara tingkat
kecukupan karbohidrat subjek (p=0.889),
dengan nilai rata-rata 62.5 + 22%. Tingkat
kecukupan karbohidrat subjek sebanyak 14
orang tergolong lebih (35%) dan normal
(35%).

Lainnya halnya yang dikemukakan
oleh Andina dkk, (2018) bahwa ada
hubungan asupan karbohidrat dengan
status gizi remaja, pada remaja perlu upaya
untuk menjaga status gizi agar selalu berada
dalam kondisi yang optimal yaitu dengan
berpedoman pada gizi seimbang, dimana
mengonsumsi makanan sesuai dengan
porsi masing-masing individu dan
menghindari ketidakseimbangan antara zat
gizi. Karbohidrat digunakan untuk keperluan
energi, namun sebagian disimpan sebagai
glikogen dalam hati dan jaringan otot dan
sebagian lagi diubah menjadi lemak
kemudian disimpan sebagai cadangan
energi didalam jaringan lemak.

Penelitian diperkuat oleh hasil
penelitian dari Nova (2018) bahwa ada
hubungan asupan karbohidrat dengan
status gizi. Karbohidrat merupakan sumber
energi untuk tubuh, zat ini terdapat pada
bahan makanan yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan seperti padi, jagung, singkong,
sagu, gandum, talas dan lainnya.
Karbohidrat berfungsi sebagai penyedia
tenaga atau kalori untuk memenuhi
kebutuhan kegiatan tubuh dan juga untuk
mempertahankan suhu badan. Apabila
kelebihan karbohidrat maka akan disimpan
dalam bentuk lemak dalam tubuh. Penelitian
lain oleh Rahmawati (2017) menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara
asupan karbohidrat (p = 0,002), dengan
status gizi pada mahasiswa STIKES PKU
Muhammadiyah.

Hasil analisis univariat untuk
variabel protein diketahui bahwa terdapat 63
responden (61.8%) yang memiliki kategori

kebutuhan protein kurang dan 39 responden
(38.2%) yang memiliki kategori kebutuhan
protein cukup. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara tingkat
kecukupan protein subjek (p=0.669),
dengan nilai rata-rata 92.8 + 91%. Sebagian
besar subjek tingkat kecukupan protein
sebanyak 19 orang (47.5%) tergolong defisit
berat (Almira, 2022).

Hasil penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Mawitjere et al., (2021), pada
mahasiswa saat pandemi menunjukkan
tingkat asupan protein tergolong kurang
sebanyak 49%. Hal ini dikarenakan subjek
hanya mengkonsumsi sumber protein
hewani saja dalam porsi yang sedikit
sehingga belum mencukupi kebutuhan
protein yang dianjurkan. Sutriani (2018)
mengatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara asupan protein dengan
status gizi remaja. Apabila asupan protein
seseorang cukup dan dapat dikatakan baik
maka status gizinya juga akan baik, status
gizi seseorang dipengaruhi oleh jumlah dan
mutu pangan yang dikonsumsi serta
keadaan tubuh seseorang.

Dalam perhitunganya konsumsi
pangan lebih ditekankan pada kebutuhan
energi dan protein. Sebab apabila
kebutuhan gizi energi dan protein sudah
terpenuhi maka kebutuhan zat gizi yang
lainya akan lebih mudah dipenuhi.
Kekurangan protein yang terus menerus
akan menimbulkan gejala yaitu
pertumbuhan kurang baik, daya tahan tubuh
menurun, rentan terhadap penyakit, daya
kreatifitas dan daya kerja merosot, mental
lemah dan lainlain. Tingkat kecukupan
asupan protein akan mempengaruhi status
gizi pada mahasiswa (Sophia,2010).

KESIMPULAN

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa dari 102 responden terdapat 25
responden (24.5%) yang termasuk dalam
kategori gizi kurang, 62 responden (60.8%)
yang termasuk dalam kategori normal, dan
15 responden (14.7%) yang termasuk dalam
kategori gizi lebih. Sebagian besar
mahasiswa memiliki kategori kebutuhan
energi, karbohidrat dan protein kurang yaitu
masing-masing sebesar 92.2%, 96.1% dan
61,8%. Sedangkan terdapat 44.1% yang
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memiliki kategori kebutuhan lemak kurang
dan 55.9% vyang memiliki kategori
kebutuhan lemak cukup. Hal ini terjadi
karena mahasiswa kurang mengonsumsi
makanan yang mengandung karbohidrat
dan protein, mahasiswa cenderung
mengonsumsi makanan siap saji seperti
gorengan yang mengandung tinggi lemak,
sehingga terjadi perbedaan asupan
kebutuhan mahasiswa antara energi,
karbohidrat, protein yang kurang dan
asupan lemak yang Sebagian besar
termasuk kategori cukup.

SARAN

Status gizi merupakan refleksi
asupan secara keseluruhan yang berasal
dari pangan sumber energi, protein dan
karbohidrat. Untuk mencapai masukan zat
gizi yang seimbang tidak mungkin dipenuhi
hanya oleh satu jenis bahan makanan,
melainkan harus terdiri dari beragam
makanan, hal inilah yang menjadi
penguatan untuk  terus  melakukan
sosialisasi dan upaya terpadu untuk
menjaga status gizi pada mahasiswa agar
selalu berada dalam kondisi yang optimal
yaitu dengan berpedoman pada gizi
seimbang, dimana mengonsumsi makanan
sesuai dengan porsi masing-masing individu
dan menghindari ketidakseimbangan antara
zat gizi. Upaya lainnya untuk terus
melakukan  penelitian  lanjutan  serta
intervensi  lanjutan  untuk  melakukan
pengendalian permasalahan gizi pada
mahasiswa di seluruh Indonesia.
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